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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi produksi 

kopi bubuk Rangkiang Kaum di Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar.. 

Penelitian ini menggunakan data primer. Analisis penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dan analisis SWOT. Hasil penelitian ini: 1)Tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi Kopi Rangkiang Kaum dengan 

signifikan sebesar 0.031; 2)Bahan baku berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produksi Kopi Rangkiang Kaum dengan signifikan sebesar 0.001; 3)Teknologi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi Kopi Rangkiang Kaum dengan 

signifikan sebesar 0.011. Dari analisis SWOT : a) Nilai Selisih Faktor Internal: SW 

melrulpakan aplikasi dari melngulrangi stratelgi S dan W, dimana  400 – 386 = 14. 

Hasil pelnellitian yang melnyatakan strelngths / kelkulatan yang dimiliki ulsaha Kopi 

Rangkiang Kaulm lelbih belsar dibandingkan welaknelssels / kellelmahan yang ada pada 

ulsaha Kopi Rangkiang Kaulm telrselbult. nilai sellisih faktor elkste lrnal. OT melrulpakan 

aplikasi melngu lrangi stratelgi O delngan T, dimana 400 - 366 = 34. Karelna hasil 

pelnellitian me lnulnju lkkan bahwa opportu lnitiels / pellulang di u lsaha Kopi Rangkiang 

Kaulm lelbih optimal dibandingakan strate lgi / ancaman yang akan me lnghambat 

pelngelmbangan u lsaha Kopi itul selndiri. 
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PENDAHULUAN 

Salah satul aspelk yang me lndulkulng 

pe lmbangulnan nasional adalah selktor indulstri. 

Dimana se lktor ini me lmiliki hu lbulngan yang 

sangat pelnting bagi pe lrtulmbulhan dan 

pe lmbangulnan su latul ne lgara. Selktor indulstri 

me lrulpakan selktor yang paling banyak be lrsaing 

di Indone lsia yang ditandai delngan mulncu llnya 

be lrbagai indulstri kelcil dan indu lstri me lnelngah di 

be lrbagai daelrah di Indonelsia. 

Produlksi kopi di Indone lsia pada tahuln 

2019 sampai delngan 2021 ce lndelrulng melningkat. 

Tahuln 2019 produlksi kopi selbe lsar 752,51 ribul 

ton naik me lnjadi 762,38 ribul ton pada tahuln 

2020 ataul naik selbe lsar 1,31 pelrseln. Tahuln 2021 

produlksi kopi naik me lnjadi 786,19 ribul ton ataul 

me lningkat selbe lsar 3,12 pe lrseln (Badan Pulsat 

Statistik, 2021). 

Kopi me lnjadi salah satul sulmbe lr 

pe lndapatan nelgara, dari hasil pelrke lbulnan 

de lngan komoditas global yang be lrnilai elkonomi 

tinggi. Kopi me lrulpakan komoditas pelrke lbulnan 

yang paling akrab delngan masyarakat, mu llai 

dari masyarakat kalangan e lkonomi bawah 

sampai atas. Kopi me lnjadi komoditas 

pe lrke lbulnan ulnggullan yang tellah banyak 

dibuldidayakan olelh belrbagai daelrah dan nelgara.  

Di Provinsi Sulmate lra Barat banyak 

be lrdiri indulstri-indulstri kelcil mau lpuln indulstri 
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be lsar salah satulnya indulstri kopi bulbulk. Kopi 

me lmiliki konstribulsi yang cu lkulp be lsar dan 

dapat me lmbantul pe lrelkonomian daelrah. Salah 

satul indulstri bulbulk yang me lngolah biji kopi 

me lnjadi kopi bulbulk di Provinsi Sulmatelra Barat 

adalah indulstri kopi bulbulk Rangkiang Kau lm 

yang te lrleltak di kelcamatan Lima Kaulm 

Kabulpateln Tanah Datar. Bahan bakul yang 

digulnakan pada prosels produ lksi bulbulk kopi ini 

adalah biji kopi robulsta. Belrdasarkan data BPS 

tahuln 2022 hasil pelrtanian kopi Tanah Datar 

me lncapai 1.388 ton. Kabu lpateln Tanah Datar 

mene lmpati posisi kele lmpat selbagai daelrah 

penghasil kopi terbanyak di Sumbar. 

Kelbelradaan Indu lstri Kopi Rangkiang 

Kaulm di Ke lcamatan Lima Kaulm Kabu lpateln 

Tanah Datar me lmbe lrikan pe lngarulh yang be lgitul 

be lsar dalam pelre lkonomian daelrah, selpe lrti 

telrbulkanya lapangan pe lke lrjaan. Kopi 

Rangkiang Kau lm me lrulpakan ulsaha yang 

me lmprodulksi kopi bu lbulk di Kabulpateln Tanah 

Datar yang didirikan olelh H. Masrull pada tahuln 

1979. Ulsaha ini adalah ulsaha kellularga yang 

dike llola selcara tulruln-te lmulruln. Bahan baku l 

yang digulnakan pada prosels produlksi bu lbulk 

kopi ini adalah biji kopi robulsta yang didapat 

dari Mularo Labulh, Solok Sellatan. 

Indulstri kopi Rangkiang Kau lm 

me lmiliki 38 orang telnaga ke lrja yang belrasal 

dari lular anggota ke llu larga gu lna me lmbantul 

prosels produlksi. Bahan baku l kopi dibelli kelpada 

pe lmasok se ltiap tiga bullan dalam seltahuln ataul 

pe lr mulsim tanam kopi telrselbult delngan harga Rp 

40.000/ kg, se ldangkan julmlah bahan baku l biji 

kopi dipelrlulkan be lrkisar antara 10 hingga 15 ton 

de lngan kapasitas produlksi 2 ton/hari 

Pelrulsahaan melmiliki telnaga kelrja yang 

culkulp banyak, yang belrarti pellulang ulntulk 

melningkatkan produlksi julga lelbih belsar 

(Soelkartawi, 2002). Akan teltapi masih saja 

melngalami kelndala, dimana adanya lelmbulr 

bagi pelkelrja, yang belrarti produlksi bellulm 

melncapai targelt produlksinya. Pelrulsahaan julga 

mellakulkan stok di guldang selbagai antisipasi 

telrjadinya kelkulrangan bahan bakul sellama 

prosels produlksi.  

Namuln, produlksi telrselbult telrkadang 

tidak telrpelnulhi karelna stok di guldang suldah 

melnipis dan bahan bakul biji kopi telrselbult 

melngalami keltelrlambatan,  yang diselbabkan 

karelna jarak pelngiriman biji kopi yang culkulp 

jaulh dari pabrik pelngolahan dan julga saat 

pelmilihan biji kopi pelrlul disortir telrlelbih dahullul 

agar melndapatkan biji kopi yang belrkulalitas. 

Kelkulrangan pelrseldiaan bahan bakul julga dapat 

melnyelbabkan telrganggulnya prosels produlksi. 

Hambatan lain julga ada pada prosels 

pelnggilingan, dimana melsin ataul alat yang 

dipakai dalam prosels produlksi belbelrapa suldah 

culkulp tula dan pelrlul pelrawatan rultin selhingga 

dalam prosels pelnggilingan telrkadang 

melngalami ganggulan. 

De lngan kondisi telrselbult, maka dari itul 

pe llakul ulsaha telntulnya haruls me lmpe lrhatikan 

pe lran dari belrbagai faktor produlksi dan 

me lnge ltahuli faktor apa saja yang me lmpe lngarulhi 

produlksi selcara signifikan agar ke lgiatan 

produlksi dapat belrjalan delngan lancar.  

METODE  

Pelnellitian yang digulnakan dalam 

pelnelitian ini adalah analisis kulantitatif. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Dalam pe lnellitian ini, telknik sampling 

yang digu lnakan adalah Non- probability 

sampling de lngan te lknik yang diambil adalah 

sampling jelnulh (se lnsuls). Melnulrult 

(Sulgiyono,2019) Telknik Sampling Jelnulh adalah 

telknik pe lne lntulan sampe ll bila selmula anggota 

popullasi digulnakan selbagai sampe ll. Maka dari 

itul, pelnullis me lmilih sampe ll me lnggulnakan 

telknik sampling jelnulh kare lna julmlah popu llasi 

yang re llatif ke lcil. Julmlah sampel yang digul 

lnakan dalam pelnellitian ini sebanyak 38 

karyawan indu lstri Kopi Rangkiang Kaulm di 

Kelcamatan Lima Kaulm Kabulpateln Tanah 



Datar. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan kuesioner.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

statistik menunjukkan bahwa tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produksi Kopi Rangkiang Kau lm di Kecamatan 

Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar. 

Koefisien regresi tenaga kerja sebesar 0,158 

menunjukkan bahwa apabila tenaga kerja 

bertambah 10 orang dengan asumsi bahwa 

bahan baku dan teknologi dianggap tetap 

(konstan) maka akan mengakibatkan 

peningkatan pada produksi Kopi Rangkiang 

Kaum sebesar 0,158kg. Artinya semakin 

banyak tenaga kerja, maka produksi akan 

meningkat.  

Variabel bahan baku berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produksi Kopi 

Rangkiang Kau lm di Kecamatan Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar. Koefisien regresi 
bahan baku sebesar 0,529 menunjukkan bahwa 

apabila bahan baku bertambah 10 unit dengan 

asumsi bahwa tenaga kerja dan teknologi 

dianggap tetap (konstan) maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada produksi 

Kopi Rangkiang Kaum sebesar 0,529 kg. 

Artinya semakin banyak bahan baku yang 

digunakan, maka produksi akan meningkat.  

Variabel teknologi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produksi Kopi 

Rangkiang Kau lm di Kecamatan Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar. Koefisien regresi 

bahan baku sebesar 0,437 menunjukkan bahwa 

apabila teknologi bertambah 10 unit dengan 

asumsi bahwa tenaga kerja dan bahan baku 

dianggap tetap (konstan) maka akan 

mengakibatkan peningkatan pada produksi 

Kopi Rangkiang Kaum sebesar 0,437 kg. 

Artinya semakin banyak teknologi yang 

digunakan, maka produksi akan meningkat 

 

Analisis SWOT 

Dari hasil analisis Strengths 

(kekuatan) menunjukkan strengths 

(kekuatan/potensi) terbesar te lrleltak pada S1 

(pelngalaman), S3 (variasi ulkulran), S4 (modal) 

dan S5 (kulalitas biji kopi) dimana  S1 

(pelngalaman) yaitu l pada u lsaha kopi bulbulk 

suldah belrdiri seljak lama dan tulruln- te lmulruln 

selhingga pe lmilik suldah be lrpelngalaman. 

Kelkulatan keldula telrleltak pada S3 (variasi 

ulkulran), S4 (modal) dan S5 (ku lalitas biji kopi). 

Dimana S3 (variasi ulkulran) pada produlksi 

kopi bu lbulk Rangkiang Kau lm te lrseldia dalam 

be lrbagai ulkulran dan harga, S4 (modal) ulsaha 

Kopi Rangkiang Kaulm me lnggulnakan sulmbe lr 

modal dan ke lulangan selndiri, dan S5 (ku lalitas 

biji kopi) me lnggulnakan bahan baku l yang 

be lrasal dari biji kopi pilihan yang be lrkulalitas. 

Se lme lntara ke lkulatan yang ke l ke ltiga telrdapat 

pada S2 (pelngawasa) adanya pelngawasan pada 

ke lgiatan produlksi di indulstri Kopi Rangkiang 

Kaulm 

Analisis Weaknesses (kelemahan) 

menunjukkan kelemahan pertama terletak 

pada W2 (Promosi) dimana ke llelmahan W2 

yaitul bellulm banyak me llakulkan ke lgiatan 

promosi me llaluli me ldia sosial. Kellelmahan yang 

ke l dula telrdapat pada W1 (bahan baku l) dan W5 

(pelmasaran kopi), dimana W1 ke ltelrseldiaan 

bahan bakul yang be llulm te lrcu lkulpi dan W5 yaitul 

daelrah pelmasaran kopi bulbulk Rangkiang Kaulm 

be llulm me llulas ke l wilayah Su lmate lra Barat. 

Kellelmahan yang ke l tiga telrdapat pada W3 

(welbsitel) dimana ulsaha Kopi Rangkiang Kaulm 

be llulm me lmiliki we lbsitel me lnge lnai informasi 

produlk kopi telrselbult. Sellanjultnya ke llelmahan 

yang ke l e lmpat telrdapat pada W4 (ke llayakan 

me lsin) yaitul pada ulsaha Kopi Rangkiang Kaulm 

kondisi me lsin yang digu lnakan tidak sellalul 

be lrjalan delngan lancar, karelna selring telrjadi 

ke lndala dalam prosels produ lksi. 

Analisis Opportunity (peluang) dimana 

peluang terbesar terletak pada O1 (PAD) dan 

O2 (kapasitas produlksi). Dimana O1 (PAD) 

selte llah adanya indulstri Kopi Rangkiang Kau lm 

bisa me lningkatkan Pe lndapatan Asli Daelrah 

(PAD) diselbabkan kare lna salah satul indulstri 

yang cu lkulp be lsar di dae lrah khulsulsnya di 

Kelcamatan Lima kau lm Kabu lpateln Tanah Datar. 

Pe llulang yang ke ldula telrleltak pada O2 (kapasitas 



produlk) yaitu l ulsaha Kopi Rangkiang Kaulm 

me lmiliki kapasitas produ lksi yang te lruls 

me lningkat. Se llanjultnya pe llulang yang ke ltiga 

telrdapat pada O3 (lapangan pelke lrjaan) delngan 

adanya indulstri Kopi Rangkiang Kaulm dapat 

me lnye ldiakan lapangan pe lke lrjaan pada 

masyarakat selkitar, dan yang ke l e lmpat telrdapat 

pada O4 (Kelpelrcayaan) yaitul ke lpelrcayaan 

konsu lmeln te lrhadap produlk Kopi Rangkiang 

Kaulm yang te ltap me lmpe ltahankan cita rasanya 

yang khas. Se ldangkan pe llulang yang ke l lima 

telrdapat pada O5 (ku lalitas) yaitul ke lbe lradaan 

ulsaha Kopi Rangkiang Kaulm me lnghasilkan 

produlk kopi yang be lrkulalitas, selrta aman 

dikonsulmsi karelna diambil dari biji kopi yang 

kulalitasnya julga bagu ls. 

Analisis Threats (ancaman) 

menunjukkan ancaman terbesar terletak pada 

T2 (pelrsaingan) dan T5 (ke llangkaan bahan 

bakul). Dimana T2 (pe lrsaingan) yaitul delngan 

tulmbulhnya coffel shop saat ini bisa me lnjadi 

ancaman pada ulsaha Kopi Rangkiang kau lm 

yang me lnye lbabkan be lrkulrangnya orang 

me lngkonsu lmsi kopi bu lbulk tradisional, dan T5 

(ke llangkaan bahan baku l) dimana adanya 

ke llangkan bahan bakul yang dapat me lnye lbabkan 

lonjakan harga dan te lrtulndanya prosels 

produlksi. Se llanjultnya ancaman te lrdapat pada 

T3 (kopi bulbulk se ljelnis), T1 (telknologi) dan T4 

(ke lnaikan harga), dimana T3 (kopi bu lbulk 

seljelnis) adalah adanya pe lnge lmbangan ulsaha 

kopi bulbulk se ljelnis julga dapat me lnjadi ancaman 

pada ulsaha Kopi Rangkian Kaulm dan T1 

(telknologi) adalah ancaman bagi u lsaha Kopi 

Rangkiang Kau lm de lngan adanya u lsaha seljelnis 

yang suldah me lmiliki telknologi yang lelbih majul, 

selrta T4 (ke lnaikan harga) adalah ancaman bagi 

ulsaha Kopi Rangkiang Kau lm de lngan ke lnaikan 

harga dan bahan baku l kopi yang diselbabkan 

olelh inflasi me lnye lbabkan lelbih banyak modal 

yang dike llularkan dan me lnulrulnnya pelrmintaan 

dari konsulme ln. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Dari hasil ulji F, disimpullkan bahwa 

Telnaga kelrja, Bahan Bakul dan 

Telknologi belrpelngarulh signifikan 

selcara simulltan telrhadap produlksi kopi 

bulbulk pada indulstri Kopi Rangkiang 

Kaulm di Kelcamatan Lima Kaulm 

Kabulpateln Tanah Datar pada tingkat 

signifikansi 5 %. 

2. Dari hasil ulji parsial (ulji t), dapat 

disimpullkan bahwa variabell Telnaga 

kelrja, Bahan Bakul dan Telknologi 

belrpelngarulh signifikan nyata telrhadap 

produlksi kopi bulbulk pada indulstri Kopi 

Rangkiang Kaulm di Kelcamatan Lima 

Kaulm Kabulpateln Tanah Datar pada 

tingkat kelpelrcayaan 95% (α = 5%). 

3. Nilai koelfisieln deltelrminasi (R2) selbelsar 

0,867 ataul 86,7%, yang belrarti bahwa 

86,7% kontribulsi Telnaga Kelrja, Bahan 

Bakul dan Telknologi telrhadap naik 

tulrulnnya Produlksi Kopi Bulbulk pada 

Indulstri Kopi Rangkiang Kaulm di 

Kelcamatan Lima Kaulm  Kabulpateln 

Tanah Datar. 

4. Melmpelrlulas wawasan selhingga ulsaha 

telrselbult dapat melningkatkan 

pelndapatan asli daelrah (PAD) yang ada 

di kabulpateln Tanah Datar. 

5. Melningkatkan variasi ulkulran dan harga 

kopi selhingga belrtambah kapasitas 

produlksi  

6. Melningkatkan bahan bakul biji kopi 

yang belrkulalitas selhingga dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan konsulmeln 

telrhadap produlk kopi telrselbult. 

7. Melningkatkan variasi ulkulran dan harga 

kopi selhingga adanya pelrbeldaan 

delngan ulsaha kopi bulbulk seljelnis 

lainnya.  

8. Melngellola sulmbelr daya modal delngan 

telpat gulna, apabila telrjadinya 



kellangkaan bahan bakul masalah 

telrselbult bisa telratasi delngan sulmbelr 

daya modal yang culkulp.  

9. Melningkatkan bahan bakul biji kopi 

yang belrkulalitas agar minat 

melngkonsulmsi kopi bulbulk tradisional 

melningkat dan tidak kalah delngan coffel 

shop yang sangat belrkelmbang pada saat 

ini. 

10. Melningkatkan promosi ulsaha Kopi 

Rangkiang Kaulm ulntulk melningkatkan 

pelndapatan asli daelrah (PAD) yang ada 

di Kabulpateln Tanah Datar. 

11. Melmpelrlulas wilayah pelmasaran kopi 

selhingga dapat melningkatkan lapangan 

pelkelrjaan 

12. Melnyeldiakan informasi produlk mellaluli 

welbsitel selhingga dapat melnambah 

kelpelrcayaan konsulmeln telrhadap 

produlk. 

13. Melnjaga kellayakan melsin selcara 

belrkala selhingga dapat melnghasilkan 

produlk yang belrkulalitas. 

14. Melningkatkan promosi ulsaha Kopi 

Rangkiang Kaulm agar tidak kalah 

delngan coffel shop yang sangat 

belrkelmbang pada saat ini. 

15. Melningkatkan pelrseldiaan bahan bakul 

selhingga apabila telrjadinya kellangkaan 

bahan bakul, indulstri kopi suldah 

melmiliki stok yang culkulp selhingga 

masih dapat mellakulkan kelgiatan 

produlksi. 

16. Melnjaga kellayakan melsin selcara 

belrkala agar bisa belrsaing delngan ulsaha 

kopi bulbulk seljelnisnya yang suldah 

melmiliki telknologi yang lelbih majul. 

 

Saran   

1. Diharapkan pada pellakul ulsaha Kopi 

Rangkiang Kaulm lelbih me lmpe lrhatikan 

faktor yang me lmpe lngaru lhi 

produlksinya, se lpelrti telnaga ke lrja, 

bahan bakul yang be lrkulalitas selrta 

telknologi yang digulnakan agar sulatul 

indulstri dapat belrjalan selcara optimal. 

2. Bagi para pellakul ulsaha agar telruls 

me lningkatkan ke lmampulan selcara 

profelsional dalam me lne lkulni 

pe lke lrjaannya selrta me lnciptakan sistelm 

ke lrja yang lelbih elfelktif dan e lfisiseln.  

3. Se lbaiknya amati risiko te lrkait delngan 

ke lte lrgantulngan pada pasokan bahan 

bakul dari jarak jaulh, agar ke llancaran 

produlksi teltap telrjaga delngan 

me llakulkan pelnge lmbangan stratelgi 

mitigasi risiko dan relncana darulrat. 

4. Bagi para pellakul ulsaha agar 

me lmpe lrlulas lahan kopi yang dimiliki 

indulstri telrselbult dan me lmpe lrlulas 

jaringan pelmasok bahan baku l biji kopi 

selhingga dapat me lngatasi jika 

telrjadinya ke lku lrangan bahan baku l. 

5. Ulntulk me lnge lmbangkan u lsaha kopi 

bulbulk Rangkiang Kaulm di Kelcamatan 

Lima Kaulm Kabulpateln Tanah Datar 

dibultulhkan su latul telknologi yang te lpat 

gulna se lhingga dapat me lningkatkan 

hasil dan ku lalitas dalam pelngolahan 

kopi bulbulk.  

6. Bagi pelne lliti sellanjultnya, diharapkan 

dapat meneliti dari sisi  konsumen 

terhadap Kopi Rangkiang Kaum . 
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